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Materi 4: Prinsip Perkembangan Motorik

Prinsip Perkembangan Motorik

Prinsip perkembangan motorik adalah adanya suatib@lean baik fisik maupun psikis
sesuai dengan masa pertumbuhannya. Perkembangamnknms#ngat dipengaruhi oleh
gizi, status kesehatan, dan perlakuan gerak yasigasdengan masa perkembangannya.
Bagi anak usia sekolah dasar memperoleh kemampmtak bergerak secara berurutan
mengalami kemajuan dari mulai gerak sederhana hinggak yang lebih komplek dan
keterampilan gerak yang terkoordinasi. Proses parskegan motorik cenderung bersifat
terus menerus dari mulai kepala sampai ke kakidi, Jaada prinsipnya rangkaian
perkembangan motorik hingga gerak yang tertata atarmgrgantung pada faktor
kematangan dan integrasi system syaraf dan syseeandka otot. Anak yang mampu
mencapai tarap perkembangan motorik yang terkoasdsangat ditentukan oleh keadaan
dan kemauan individu itu sendiri. Perkembangan motasanya menunjukan pola yang
khas. Dimasa-masa awal, kemajuan yang diperoledafya berlangsung pesat, tetapi di
masa-masa berikutnya kemajuan hanya bergerak sbeashap. Ini merupakan gejala
umum dalam setiap proses perkembangan motorikngghidijadikan sebuah hukum,
yaitu: kemajuan akan berlangsung cepat di masa-@aah perkembangan motorik dan
akan berlangsung lambat pada masa-masa berikutnya.

Nilai-nilai dalam Perkembangan Motorik

Nilai-nilai yang didapat dari perkembangan motgéda anak sekolah dasar antara lain

mendapatkan hal-hal sebagai berikut:

Yudanta/FIK UNY



* Pengalaman yang berarti, artinya anak akan mengbetmrbagai pengalaman gerak
yang dibutuhkan selama hidupnya dan dapat mendulewhgdap proses pertumbuhan
dan perkembangan dirinya, sehingga pengalaman enjadikan anak lebih percaya
diri.

» Hak dan kesempatan beraktivitas, artinya anak mestgtekesempatan yang banyak
untuk melakukan berbagai aktivitas yang disukainga@hingga dapat membantu
mempercepat proses pertumbuhan dan perkembangannya.

 Keseimbangan jiwa dan raga, artinya proses perkegama yang sesuai dengan
usianya akan melahirkan keseimbangan antara jiwaraga, sehingga tidak terjadi
kondisi yang berlebih pada salah satunya, misalikggnampuan jiwanya yang
menonjol atau raganya melainkan keduanya dalamele@aghng seimbang.

* Mampu berperan menjadi dirinya sendiri, artinyagsnperkembangan motorik yang
sesuai dengan masanya anak akan mampu memerarikga dendiri.

Tujuan dan Fungs Perkembangan Motorik

Tujuan perkembangan motorik adalah mengkaji prgmegahapan kemampuan gerak,

apakah kemampuan gerak individu tersebut sudalaisdsngan masanya. Hal tersebut

sangat diperlukan untuk dapat memberi dukungan ter@iadap terbentuknya kualitas
gerak yang proporsional pada usianya. Fungsi pdseegan motorik adalah penguasaan
keterampilan yang tergambar dalam kemampuan meakdsn tugas gerak tertentu.

Kualitas gerak terlihat dari seberapa jauh anadetart mampu menampilkan tugas gerak

yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertedika tingkat keberhasilan dalam

melaksanakan tugas gerak tinggi, berarti gerak yaagukannya efektif dan efisien.

Perkembangan Motorik Hubungannya dengan Perkembangan K ognitif

Ada tiga ranah yang berkaitan dengan perkembangenusra yaitu afektif, kognitif, dan

motorik (gerak). Meskipun ranah-ranah perkembangesebut biasanya dipelajari sebagai
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unit-unit individual, kita harus mengingat bahwardon-domain tersebut secara konstan
berinteraksi satu sama lain. Segala sesuatu ysém¢pkukan pada domain (ranah) motorik
dipengaruhi oleh emosi kita, interaksi sosial, gemkembangan kognitif. Sejauh ini,
semua perilaku pada domain afektif dan kognitifilekuat dipengaruhi oleh perilaku
motorik. Piaget dapat mengkatagorikan perilaku lkadad (empat) tahap perkembangan

kognitif, yaitu:

Sensorimotorik Lahir s/d 2 tahun

Preoperasional 2 tahun s/d 8 tahun

Konkret operasional 8 tahun s/d 11 tahun

* Formal operasional 11 tahun s/d 12 tahun

Perkembangan kognitif dan perkembangan motorik raedeonstan berinteraksi,
perkembangan kognitif lebih kuat bergantung padendmpuan intelektual. Proses
interaksi semacam ini nhampak pada teori Piagetafaintahapan di atas selalu dialami
oleh setiap anak, dan tidak akan pernah ada yalgyvatinya meskipun tingkat
kemampuan anak berbeda-beda. Tahapan ini menitgkat kompleks dari pada masa
awal dan kemampuan kognitif bertambah. Menurut éjggerkembangan kognitif terjadi
melalui suatu proses yang dia sebut dengan adapdaptasi merupakan penyesuaian
terhadap tumtutan lingkungan dan intelektual melalua hal yaitu asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi merupakan proses yang anakyak@a untuk menafsirkan
pengalaman barunya yang di dasarkan pada intempnegd saat sekarang mengenai
dunianya. Akomodasi merupakan aspek kedua daritaslapndividu berusaha untuk
menyesuaikan keberadaan struktur pikiran dengammés) pengalaman baru, dalam
kasus seorang anak TK yang sedang mencoba mendagaila besar, akomodasi akan
terjadi ketika anak mengenali bahwa bola tersethihlbesar daripada mainan yang biasa

dimainkannya. Anak TK tersebut selanjutnya memkdgi pendekatan untuk menguasai
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bola dengan menyesuaikan atau beradaptasi dengagayean satu tangan atau dengan
menggunakan tangan lainnya untuk membantu. Untuiriak telah membuatjustment
untuk mengakomodasi bola. Suatu pengalaman atgkuligan baru telah mengubah
perilaku anak dan memahami masa lalu. Menurut Biagemilasi dan akomodasi selalu
bekerjasama, karena asimilasi dan akomodasi medgesdir pemikiran untuk teori Piaget.
Teori ini mengungkap berbagai hal terkait dengakgrabangan kognitif dan penekanan
akan pentingnya, dia telah menempatkan pada peréinghungan dalam proses
perkembangan yang terjadi pada manusia.
Tahap Sensorimotor dan Perkembangan Motorik
Pada tahap sensorimotor Piaget menggambarkan iséqergikir melalui gerak tubuh”.
Dengan kata lain kemampuan untuk belajar dan mkatkgn kemampuan intelektual
berkembang sebagai suatu hasil dari perilaku gdsakkonsekwensinya. Menurut Piaget,
gerak selalu berhubungan dengan proses berpika fthp sensorimotor, pengetahuan
dan berpikir muncul sebagai hasil atau akibat genlaku yang tejadi melalui gerak
tubuh. Pada masa ini anak tengah beradaptasi delmggkungan dengan banyak
menggunakan gerak reflekss seperti menggerakantgagan, menendangkan Kkaki,
menangis, dan bentuk aktivitas reflekss lainnya.
Tahapan Preoperasional dan Perkembangan Motorik
Pada tahap ini Piaget memberikan penekanan beatpadn usia dan kemampuan. Pada
tahap preoperasional anak masih belum memiliki kepumn untuk berpikir logis atau
operasional. Piaget membaginya menjadi dua sulabagitu:
* Prekonseptual, artinya kondisi berpikir tanpa destau masih menduga-duga dan
kondisi ini umumnya terjadi pada anak yang berasiara 2 tahun s/d 4 tahun.
» Intuitive, artinya anak akan berpikir menurut ki&dinya kondisi ini terjadi pada anak
yang berusia antara 4 tahun s/d 7 tahun.
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Terkait dengan perkembangan motorik pada tahapeopprasional anak sudah mulai
dengan melakukan berbagai bentuk gerak dasar ydmguldkannya seperti berjalan,
berlari, melempar, menendang, dan sebagainya. @erak umumnya dilakukan tanpa
teknik hanya dugaan dan kata hatinya. Oleh katenaeérlu ada upaya untuk memberikan
latihan-latihan keterampilan gerak agar terjadispeopercepatan dalam hal kemampuan
geraknya karena diyakini pula akan membantu perkegdn kognitifnya.

Tahapan Konkret Operasional dan Perkembangan Motorik

Banyak ahli yang meyakini bahwa seorang anak memndamap konkret operasional
karena anak tersebut telah bertambah kemampuaKayakteristik umum dari tahapan
konkret operasional adalah bertambahnya kemampuan \@riabel dalam situasi
pemecahan masalah (problem solving). Kemampuadapat memiliki dampak penting
untuk perkembangan motorik. Pada masa ini anakhstidak tergolong balita lagi dan
anak sudah memasuki masa kanak-kanak dan memasuild sekolah. Pada masa ini
anak sedang memasuki periode transisi dalam aspeik gdan gerak yang dapat
dikembangkan sudah mengarah pada peningkatan hgidéaa gerak yang lebih
kompleks, seperti berlari dengan posisi lengan athgng badan dan berirama atau
menendang bola dengan teknik yang lebih baik. Tsm@tuproses latihan gerak yang
teratur dan berkelanjutan akan memberi dampak deagh@eningkatan kemampuan baik
aspek kognitif maupun motoriknya.

Formal Operasional dan Perkembangan Motorik

Tahap ini merupakan kemampuan untuk mempertimbangkke-ide yang tidak
didasarkan pada realita. Anak sudah mampu bergdarg bersifat abstrak. Namun
menurut piaget, banyak individu tidak pernah meacaéghapan seperti ini, justru orang

yang memiliki rata-rata skornya rendah pada tes@gensi sangat memungkinkan tidak

Yudanta/FIK UNY



mencapai tahap formal operasional. Pada masa makggang dapat dikembangkan
mengarah pada pencabangan olahraga. Anak sudatyasaattuk menentukan sikap
cabang olahraga apa yang akan ditekuni untuk haiaiau masa depannya. Pandangan
kita mengenai aktivitas gerak adalah gerakan yasigtdkan melalui proses dari integrasi
sensori (panca indra); hal ini termasuk semua g@rafang dilakukan secara sukarela
(tanpa paksaan), seperi aktivitas dalam mata pafajjpendidikan jasmani. Namun, kita
juga telah menyatakan bahwa tujuan dari aktivitasak) adalah untuk meningkatkan
fungsi kognitif. Apabila kita hubungkan dengan gg pendidikan formal, pada
umumnya usia-usia ini sedang berada pada tingkatekolah dan sekolah dengan urutan
sebagai berikut:

a. Umur 2 s/d 4 tahun anak sedang berada di jekgogipok bermain (play group)

b. Umur 4 s/d 6 tahun merupakan usia taman kanaikka

c. Umur 6 s/d 12 tahun merupakan usia sekolah dasar

d. Umur 12 s/d 18 tahun merupakan usia sekolaltkam;

e. Umur 18 s/d 23 tahun merupakan usia mahasiswasia kerja
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